BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kinerja Dinas

Perhubungan dalam Pengawasan Fungsi Trotoar di Kabupaten Bojonegoro, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Produktivitas Dinas Perhubungan dalam pengawasan fungsi trotoar belum
optimal. Hal ini terlihat dari masih ditemukannya penyalahgunaan fungsi
trotoar sebagai lokasi parkir kendaraan maupun tempat berjualan pedagang
kaki lima pada beberapa ruas jalan di Kabupaten Bojonegoro. Meskipun
Dinas Perhubungan telah melaksanakan kegiatan patroli, pemantauan, dan
penertiban bersama instansi terkait, pelanggaran masih sering terjadi karena
rendahnya kesadaran masyarakat serta keterbatasan jumlah personel yang
melakukan pengawasan di lapangan.

2. Kualitas pelayanan Dinas Perhubungan sudah cukup baik, ditunjukkan
dengan tersedianya mekanisme penyampaian laporan masyarakat melalui
media sosial, layanan pengaduan, maupun laporan secara langsung. Namun
demikian, sebagian masyarakat masih belum mengetahui mekanisme
pelaporan penyalahgunaan fungsi trotoar sehingga partisipasi masyarakat

dalam pengawasan masih perlu ditingkatkan.
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3. Responsivitas Dinas Perhubungan tergolong cukup baik. Dinas Perhubungan
mampu merespons adanya pelanggaran fungsi trotoar melalui kegiatan patroli
rutin, identifikasi lokasi rawan pelanggaran, serta koordinasi dengan Satpol
PP dan instansi terkait dalam pelaksanaan penertiban. Akan tetapi, proses
penanganan belum dapat dilakukan secara maksimal karena keterbatasan
kewenangan dalam penegakan sanksi serta banyaknya lokasi yang harus
diawasi.

4. Responsibilitas Dinas Perhubungan telah berjalan sesuai ketentuan yang
berlaku. Pelaksanaan pengawasan dilakukan berdasarkan tugas pokok dan
fungsi serta mengacu pada peraturan dan standar operasional yang berlaku.
Dalam pelaksanaannya, petugas lapangan mengutamakan tindakan persuasif
berupa teguran dan imbauan kepada pelanggar sebelum dilakukan tindakan
lebih lanjut bersama instansi yang memiliki kewenangan penegakan hukum.

5. Akuntabilitas Dinas Perhubungan sudah cukup baik, yang ditunjukkan
melalui adanya kegiatan evaluasi serta koordinasi dengan pemerintah daerah
dan instansi terkait. Dinas Perhubungan juga berupaya menyampaikan
informasi kepada masyarakat melalui media sosial maupun kegiatan
sosialisasi. Namun demikian, transparansi mengenai hasil pengawasan dan
tindak lanjut penanganan pelanggaran masih perlu ditingkatkan agar
masyarakat mengetahui perkembangan upaya pemerintah dalam menjaga

fungsi trotoar.
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Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Kkinerja Dinas
Perhubungan Kabupaten Bojonegoro dalam pengawasan fungsi trotoar telah
berjalan cukup baik, namun belum optimal. Kendala utama yang dihadapi
meliputi keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya kesadaran masyarakat
dalam mematuhi fungsi trotoar, serta perlunya peningkatan koordinasi dan
penegakan aturan secara berkelanjutan agar fungsi trotoar sebagai fasilitas

bagi pejalan kaki dapat terjaga dengan baik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro

a. Meningkatkan intensitas pengawasan terhadap fungsi trotoar melalui
patroli rutin dan pemantauan pada titik-titik yang sering terjadi
pelanggaran.

b. Memperkuat koordinasi dengan Satpol PP, Kepolisian, Dinas PUPR,
dan instansi terkait agar pelaksanaan pengawasan dan penertiban dapat
dilakukan secara terpadu dan berkelanjutan.

¢. Meningkatkan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat mengenai fungsi
trotoar, aturan yang berlaku, serta pentingnya menjaga hak pejalan kaki

melalui berbagai media informasi.
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d. Mengembangkan sistem pengaduan masyarakat yang lebih mudah
diakses sehingga masyarakat dapat berpartisipasi secara aktif dalam
melaporkan penyalahgunaan fungsi trotoar.

e. Melakukan evaluasi secara berkala terhadap efektivitas kegiatan
pengawasan sehingga dapat diketahui berbagai kendala yang dihadapi
dan langkah perbaikan yang perlu dilakukan.

. Bagi Masyarakat Masyarakat diharapkan memiliki kesadaran untuk tidak
menggunakan trotoar sebagai tempat parkir maupun tempat berjualan
karena trotoar merupakan fasilitas publik yang diperuntukkan bagi pejalan
kaki. Selain itu, masyarakat diharapkan turut berpartisipasi dalam menjaga
fungsi trotoar dengan melaporkan apabila penyalahgunaan kepada instansi
yang berwenang.

. Bagi Peneliti Selanjutnya menemukan Penelitian selanjutnya diharapkan

dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel lain

seperti efektivitas kebijakan, kolaborasi antarinstansi, atau tingkat
kepatuhan masyarakat terhadap aturan penggunaan trotoar. Selain itu,
penelitian dapat dilakukan pada wilayah yang lebih luas atau menggunakan
metode campuran (mixed methods) sehingga menghasilkan gambaran yang

lebih komprehensif mengenai pengawasan fungsi trotoar.
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